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Abstract

The aim of this research was to determine the effect of giving a mixture of onggok and fermented tofu
dregs (OAF) as a substitute for corn in feed on feed consumption (g/head), body weight gain (PBB) (g/head),
feed conversion (FCR) and weight. carcass (g/head) broiler chicken. This research was conducted for 1 month
starting from 7 September 2023 to 7 October 2023 at the Animal Husbandry Study Program Field Cage, Nusa
Nipa University, East Nusa Tenggara Province, using the experimental method. The variables observed were
feed consumption, PBB, FCR and carcass weight using 200 chickens divided into 5 treatments with 5
replications of 8 broiler chickens each. The results of this research concluded that the use of OAF up to 15% as a
substitute for corn in broiler feed did not have a negative influence on feed consumption, body weight gain
(PBB), feed conversion (FCR) and broiler carcass weight.

Keywords: Onggok, Tofu Dregs, Fermented, PBB, FCR, Broiler.
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian campuran onggok dan ampas tahu
terfermentasi (OAF) sebagai pengganti jagung dalam pakan terhadap konsumsi pakan (g/ekor), pertambahan
bobot badan (PBB) (g/ekor), konversi pakan (FCR) dan berat karkas (g/ekor) ayam pedaging. Penelitian ini
dilakukan selama 1 bulan terhitung mulai dari tanggal 7 September 2023 sampai 7 Oktober 2023 di Kandang
Lapang Program Studi Peternakan, Universitas Nusa Nipa, Provinsi Nusa Tenggara Timur, dengan menggunakan
metode Eksperimen. Variabel yang diamati adalah konsumsi pakan, PBB, FCR dan berat karkas menggunakan
200 ekor ayam dibagi dalam 5 perlakuan dengan 5 ulangan masing-masing 8 ekor ayam pedaging. Hasil
penelitian ini disimpulkan bahwa penggunaan OAF sampai level 15 % sebagai pengganti jagung dalam pakan
ayam pedaging tidak memberikan pengaruh negatif terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan (PBB),
konversi pakan (FCR) dan berat karkas ayam pedaging.

Kata Kunci: Onggok, Ampas Tahu, Fermentasi, PBB, FCR, Ayam pedaging.
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PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu faktor yang
sangat  penting dalam  mempengaruhi
keberhasilan suatu usaha peternakan, dimana
60 — 80 % biaya produksi dikeluarkan untuk
biaya pakan. Salah satu bahan pakan yang
digunakan adalah jagung. Jagung merupakan
bahan pakan yang kebutuhannya bersaing
dengan manusia, dimana sebagian berasal dari
impor sehingga perlu dicari bahan pakan
alternatif. Pakan alternatif yang digunakan
adalah bahan yang bersumber dari limbah
pertanian, peternakan dan industri dimana
ketersediaan kontinyu, tidak bersaing dengan
manusia, harga murah serta mengandung
nutrisi yang baik seperti onggok dan ampas
tahu.

Onggok berasal dari ubi singkong
merupakan limbah padat berupa ampas dari
pengolahan ubi kayu menjadi tapioka. Onggok
memiliki kandungan energi metabolis yang
tinggi yaitu 3000 - 3500 kkal/kg (Kanto dan
Juttupornpong, 2002) dan kandungan protein
kasar (PK) yang rendah sekitar 1,6 - 2,5 %
(Anonymous, 2002). Sedangkan Ampas tahu
adalah limbah pembuatan tahu yang berasal
dari sisa perasan kedelai dengan kadar air
ampas tahu segar sekitar 84,5 % dari bobotnya
sehingga apabila tidak dimanfaatkan maka
ampas tahu akan busuk dan menimbulkan bau
yang dapat mencemari lingkungan. Kandungan
nutrisi ampas tahu kering memiliki kandungan
PK yang tinggi (22,64 %), lemak kasar (LK)
6,12 %, juga mengandung serat kasar (SK)
yang tinggi (22,65 %) (Tanwiriah, Dani dan
Indrawati, 2006).

Akan tetapi permasalahan pemanfaatan
onggok dan ampas tahu secara langsung
sebagai bahan pakan ternak khususnya unggas
diakibatkan karena SK yang tinggi pada ampas
tahu vyakni 22,65 % (Tanwiriah, Dani,
Indrawati, 2006) sedangkan SK onggok
14,54% dengan kandungan PK onggok yang
rendah yaitu 2,04 % (Nurhayati, 2005 disitasi
Yohanista, Osfar dan Eko, 2014) dan
kandungan zat antinutrisi yang terdapat pada
onggok dan ampas tahu yaitu asam sianida
atau HCN sekitar 1,75 mg/g (Abidin, 1997
disitasi Kalsum dan Sjofjan, 2008), asam fitat
dan antitripsin sehingga diperlukan suatu
teknologi pengolahan untuk meningkatkan
kandungan nutrisi dan mengurangi kadungan
zat antinutrisi pada onggok dan ampas tahu
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pakan

ternak unggas pengganti jagung. Salah satu
teknologi pengolahan yang digunakan adalah
melalui proses fermentasi.

Fermentasi merupakan upaya untuk
memperbaiki kualitas gizi, mengurangi dan
bahkan menghilangkan pengaruh bahan pakan
tertentu yang dapat dilakukan dengan
penggunaan mikroorganisme (Nista, Natalia
dan Taufik, 2007). Fermentasi dapat
meningkatkan kualitas nutrisi bahan pakan
karena pada proses fermentasi terjadi
perubahan kimiawi senyawasenyawa organik
(karbohidrat, lemak, protein, serat kasar dan
bahan organik lain) baik dalam keadaan aerob
maupun anaerob melalui kerja enzim yang
dihasilkan mikroba. Bahan yang telah
difermentasi juga secara langsung dapat
digunakan sebagai bahan campuran pakan dan
menjadi sumber enzim. Hasil penelitian
Yohanista, Osfar dan Eko, (2014) menunjukan
bahwa hasil  fermentasi  menggunakan
kombinasi mikroba 50% Aspergillus niger dan
50% Rhizopus oligosporus dan waktu inkubasi
2 hari merupakan kombinasi terbaik untuk
dijadikan sebagai bahan pakan pengganti
jagung dengan kandungan nutrisi yaitu abu
7,70%; protein kasar 18,95%; serat kasar
24,85%; lemak kasar 3,24% dan gross energy
4222,45 Kkal/kg, protein terlarut 17,70%,
Neutral Detergen Fiber 49,16%, Acid
Detergen Fiber 29,79%, selulosa 24,03%,
hemiselulosa 19,37%, lignin 5,48% dan silikat
0,76%. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis
akan meneliti tentang onggok dan ampas tahu
terfermentasi  Aspergillus niger, Rizhopus
oligosporus dan kombinasi sebagai bahan
pakan pengganti jagung terhadap Konsumsi
Pakan, Pertambahan Bobot Badan (PBB),
Konversi Pakan (FCR) dan Berat Karkas ayam
pedaging.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh OAF sebagai pengganti
jagung dalam pakan terhadap konsumsi pakan
(g/ekor), pertambahan bobot badan (PBB)
(g/ekor), konversi pakan (FCR) dan berat
karkas (g/ekor) ayam pedaging.

METODE

Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan
terhitung mulai dari tanggal 7 September 2023
sampai 7 Oktober 2023 di Kandang Lapang
Program Studi Peternakan, Universitas Nusa
Nipa, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Penelitian menggunakan metode Eksperimen.
Variabel yang diamati adalah konsumsi pakan,
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PBB, FCR dan berat karkas menggunakan 200
ekor ayam dibagi dalam 5 perlakuan dengan 5
ulangan masing-masing 8 ekor ayam pedaging.
Kelima perlakuan adalah Po: Pakan kontrol; P:
Pakan kontrol dengan jagung disubtitusi 5 %
OAF; P.: Pakan kontrol dengan jagung
disubtitusi 10 % OAF, Ps: Pakan kontrol
dengan jagung disubtitusi 15 % OAF dan P4:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pakan kontrol dengan jagung disubtitusi 20 %
OAF. Data dianalisis menggunakan analisis of
varians (ANOVA), jika hasil analisis
menunjukan beda nyata maka dilakukan uji
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) untuk
mengetahui beda nyata antara perlakuan
dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05).

Tabel 1. Data Rata-Rata Konsumsi Pakan, Pertambahan Bobot Badan (PBB), Konversi Pakan (FCR)

dan Berat Karkas.

Perlakuan Variabel
Konsumsi Pakan PBB (g/ekor) Konversi Berat Karkas

(g/ekor) Pakan (g/ekor)
Po 2759,74 £ 91,89 1461,7 £ 44,7 1,85+ 0,09 922,57 +82,94
P1 2760,04 + 27,60 1469,4 £ 62,3 1,82 +0,07 960,61 = 32,60
P2 2767,90 £ 27,25 1521,5+18,8 1,73+0,07 988,15 + 116,58
Ps3 2703,28 £ 26,23 1473,2 + 18,7 1,84 £0,03 961,56 + 59,59
P4 2683,34 + 83,59 1445,7 £ 32,8 1,89 + 0,08 907,08 + 63,90

Pengaruh Periakuan Terhadap Konsumsi
Pakan

Tabel 1. menunjukkan bahwa konsumsi
pakan terendah pada P.s (2683,34+83,59
g/ekor), kemudian diikuti P; (2703,28+26,23
g/ekor), Po (2759,74+91,89 g/ekor) selanjutnya
P1 (2760,04+27,60 g/ekor) dan yang tertinggi
pada P, (2767,90£70,25 g/ekor). Untuk
mengetahui  pengaruh  penggunaan OAF
terhadap konsumsi pakan maka dilakukan
analisis statistik.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa penggunaan OAF dalam pakan tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi pakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sampai pada level
penggunaan 20% OAF dalam pakan sebagai
pengganti jagung tidak memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap konsumsi pakan.
Hal ini disebabkan oleh kandungan energi
metabolis dari setiap perlakuan hampir sama
yaitu 2996 - 3029 Kkal/Kg pakan untuk
periode starter dan 3043 - 3076 Kkal/kg pakan
untuk periode finisher. Menurut Wahyu (2004)
tingkat energi metabolis dalam pakan sangat
menentukan jumlah pakan yang dikonsumsi.
Ayam  mempunyai  kemampuan  untuk
mengontrol jumlah pakan yang dikonsumsi
sesuai dengan kebutuhan energi, dimana
semakin rendah kandungan energi pakan maka
ayam akan semakin banyak mengkonsumsi
pakan agar dapat memenuhi kebutuhan hidup
pokok dan pertumbuhan.

Menurut Nadhifah S. Kumalaningsih
dan N. Mayang (2012) bahan pakan yang
dilakukan cara fermentasi menghasilkan
kualitas fisik yang baik serta palatabilitas
tinggi dibandingkan dengan yang tidak
fermentasi.  Palatabilitas adalah  tingkat
kesukaan yang ditunjukkan oleh ternak untuk
mengkonsumsi  suatu bahan pakan yang
diberikan dalam periode tertentu. Tekstur,
warna, aroma dan rasa yang disukai ternak
menunjukkan bahwa kualitas pakan sangat
baik yang berpengaruh terhadap palatabilitas
(Christi, Ana dan Iman, 2018). Namun, pada
penelitian ini peningkatan palatabilitas pakan
akibat teknologi pengolahan fermentasi tidak
menyebabkan peningkatan atau penurunan
konsumsi pakan secara nyata pada ayam
pedaging selama penelitian, Penurunan
konsumsi pada penelitian ini juga dapat
diakibatkan oleh adanya asam nukleat, sesuai
dengan hasil penelitian Kubota dan Karasawa
(1997) disitasi Hellwing, Anne and Anders
(2007) pakan dengan penggunaan 100 g/kg
RNA pada ayam pedaging jika dibandingkan
dengan kontrol maka terjadi menurunkan
konsumsi yaitu 49,87 g/kg berat hidup/hari
menjadi 29,90 g/kg berat hidup/hari. RNA
khususnya adenin yang ada dalam PST
(Protein Sel Tunggal) dapat menyebabkan
penurunan pertumbuhan dan konsumsi pakan
pada ayam pedaging. Ketidakseimbangan
kandungan asam amino yang terdapat pada
bahan  pakan hasil fermentasi yang
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mengandung PST juga dapat menyebabkan
penuruan konsumsi pakan ayam pedaging,
dimana kandungan asam amino PST meliputi
kandungan lisin 16,84% arginin 1,37%, sistin
0,21% dan metionin 0,53%  (Anonymous,
2003). Hal ini sependapat dengan Wahyu
(2004) ketidakseimbangan asam amino dapat
menyebabkan penurunan konsumsi dan laju
pertumbuhan ayam pedaging, dimana pakan
dengan kandungan lisin yang tinggi maka
antagonis dengan asam amino arginin yang
mengakibatkan penurunan selera makan dan
laju pertumbuhan ayam pedaging. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Koni,
Jublina dan Pieter (2013) melaporkan bahwa
secara statistik penggunaan kulit pisang
terfermentasi  Rhizopus oligosporus tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
konsumsi pakan ayam pedaging strain CP 707
selama 6 minggu pemeliharaan.

Anggorodi (1990) disitasi The, Sarajar,
Montong dan Najoan (2017) menyebutkan
bahwa konsumsi pakan ternak dipengaruhi
berbagai faktor antara lain: umur, palatabilitas
pakan, aktifitas ternak, energi pakan dan
tingkat protein, kualitas dan kuantitas dari
pakan serta pengolahannya. Pakan yang
diberikan pada ternak harus disesuaikan
dengan umur dan berdasarkan atas kebutuhan
sehingga mengefisienkan jumlah pakan pada
ternak dan mengetahui sejauh  mana
pertambahan berat badan yang dicapai.
Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan
Bobot Badan (PBB)

Rata - rata PBB pada Tabel 1.
menunjukkan bahwa PBB tertinggi pada P»
(1521,5+18,8 g/ekor), kemudian P1
(14694+62,3 g/ekor): Po (1461,7+44,7 glekor):
P; (1473,2+18,7 glekor) dan yang terendah
pada P, (1445,7+32,8 gekor). Untuk
mengetahui  pengaruh  penggunaan OAF
terhadap PBB maka dilakukan analisis
statistik.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa penggunaan OAF dalam pakan tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
(P>0,05) terhadap PBB. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat penggunaan OAF
tidak meningkatkan atau menurunkan PBB
secara nyata pada ayam pedaging selama
penelitian, artinya penggunaan OAF sampai
level 20% sebagai bahan pakan pengganti
jagung masih  dapat dikonsumsi  dan
dimanfaatkan ayam pedaging. Hal ini

didukung oleh Winarno dan Faradiaz (2003)
disitasi Rostini, Achmad dan Muhammad
(2022) menyatakan bahwa bahan yang
mengalami fermentasi mempunyai nilai gizi
lebih tinggi dari bahan asalnya, dimana
mikroorganisme yang bersifat katabolik akan
mengubah komponen - komponen yang
komplek menjadi komponen - komponen yang
lebih sederhana sehingga mudah dicerna.
Namun, pada perlakuan P, memiliki PBB lebih
rendah dibandingkan dengan Pi, P, dan Pj
yaitu 1445,7 gekor. Hal ini disebabkan oleh
tingginya kandungan serat kasar pada pakan P4
melebihi standart yaitu 7 — 9% dimana
menurut Wahyu (2004) serat kasar untuk ayam
pedaging adalah 3 - 5%. Kondisi ini yang
menyebabkan pakan dengan perlakuan 20%
OAF sebagai bahan pakan pengganti jagung
sulit  dicerna  sehingga  menyebabkan
kandungan nutrisi pakan lain ikut keluar
melalui feses dimana pemanfaatan ayam akan
ketersediaan nutrisi (protein, vitamin dan
nutrisi Jainya) menjadi berkurang. Hal ini
didukung Faradis (2009) menyatakan serat
kasar yang berlebihan akan mengurangi
efisiensi  penggunaan  nutrisi  lainnya,
sebaliknya apabila serat kasar yang terkandung
dalam pakan terlalu rendah, maka pakan tidak
dapat dicerna dengan baik. Faktor lain yang
dapat mempengaruhi adalah rendahnya daya
cerna protein pada ayam yang diberi perlakuan
OAF, dimana semakin tinggi penggunaan OAF
sebagai bahan pakan pengganti jagung dalam
pakan menyebabkan kandungan protein tidak
dapat dimanfaatkan oleh tubuh untuk
pembentukan daging atau pertumbuhan
jaringan. Hal ini mungkin diakibatkan oleh
adanya asam nukleat dalam kandungan bahan
pakan terfermentasi. PST mengandung banyak
ribonucleic acid (RNA) sehingga kenaikan
kadar protein selama proses fermentasi akan
diikuti dengan kenaikan RNA dimana RNA
dalam pakan ternak juga dapat menjadi faktor
pembatas  karena  dapat = menyebabkan
gangguan metabolisme pada ternak (Hidayat,
2009 disitasi Stephanie dan Purwadaria, 2013)
dan rendahnya kandungan asam amino
bersulfur (metionin dan sistein) (Aditya, 2004).
RNA  dapat menyebabkan  penurunan
pertumbuhan pada ayam pedaging. Menurut
Balis (1968) disitasi Martemucci G, Ciro C ,
Michele M, Luca D, Pasquale and Angela
(2022) struktur komplek asam nukleat dapat
memulai reaksi berantai panjang, yang terdapat
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komponen guanine dan xantin, melibatkan
katalisator yang memproduksi radikal bebas.
Asam nukleat meningkatkan aktivitas xantin
oksidase yang berperan dalam pembentukan
radikal bebas. Pembentukan radikal bebas akan
memulai reaksi berantai panjang dalam
dinding sel yang mengandung fosfolipid dan
asam lemak tidak jenuh, dimana Vitamin E
dan selenium akan menghambat reaksi rantai
panjang tersebut sehingga menyebabkan
defisiensi vitamin E dan selenium dalam
pakan. Radikal bebas juga dapat menyebabkan
kerusakan pada membran usus halus sehingga
mengganggu  penyerapan  nutrisi  ayam
pedaging. Selain kandungan serat kasar yang
tinggi dan daya cerna protein yang rendah,
penurunan PBB pada Ps (20% OAF sebagai
bahan pakan pengganti jagung) juga
disebabkan oleh suhu dan kelembaban
lingkungan selama penelitian. Data rata - rata
suhu selama penelitian adalah 27,13°C dengan
kelembaban adalah 84,70%. Hal ini sesuai
dengan suhu optimum yang dibutuhkan ayam
pedaging yaitu 21 °C hingga 27 °C (North and
Bell, 1990) tetapi kelembaban selama
penelitian lebih tinggi dari standart yaitu 60 —
70 % (Anonymous, 2005). Hal ini juga
ditegaskan Moraes, Malheiros, Bruggeman,
Collin, Tona, Van, Onagbesan, Buyse,
Decuypere and Macari (2003) suhu dan
kelembaban tinggi mengakibatkan dampak
yang lebih serius pada ayam pedaging karena
ayam pedaging tidak memiliki kelenjar
keringat ditambah dengan keberadaan bulu
yang menutupi hampir seluruh bagian tubuh
ayam  sehingga  mengakibatkan  proses
pembuangan panas menjadi terhambat, baik
yang berasal dari hasil metabolisme tubuh
maupun panas yang berasal dari lingkungan.
Leeson dan Summers (2000) menjelaskan
bahwa pada temperatur lingkungan yang
tinggi, ayam akan melakukan aktivitas panting
yang akan mengurangi aktivitas makan
sehingga akan mempengaruhi pertambahan
bobot badan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi
Pakan (FCR)

Tabel 1. menunjukkan bahwa konversi
pakan terendah pada P (1,73+0,07): kemudian
diikuti P, (1,8240,07), Ps (1,84£0,03)
selanjutnya Po (1,85+0,09) dan yang tertinggi
pada
P, (1,89+0,08), untuk mengetahui pengaruh

penggunaan OAF terhadap konversi pakan
maka dilakukan analisis statistik.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa penggunaan OAF dalam pakan tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
(P>0,05) terhadap konversi pakan. Konversi
pakan merupakan hubungan antara pakan yang
dibutuhkan untuk menghasilkan satu satuan
bobot badan. Nilai FCR hasil penelitian
memberikan pengaruh yang tidak berbeda
nyata diduga karena adanya hubungan antara
jumlah pakan vyang dikonsumsi dengan
pertambahan bobot badan yang dicapai dimana
semakin tinggi penambahan OAF sebagai
bahan pakan pengganti jagung maka tidak
secara nyata meningkatkan atau menurunkan
konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan
ayam pedaging sehingga mempengaruhi nilai
FCR yang dihasilkan.

Konversi pakan dilakukan  untuk
mengetahui  berapa jumlah pakan yang
dihabiskan untuk menghasilkan satu kilogram
daging ayam pedaging hidup (Herdiana, 2007),
apabila angka konversi pakan yang kecil
berarti banyaknys pakan yang digunakan untuk
menghasilkan satu kilogram daging semakin
sedikit. Hasil penelitian menunjukkan pada
penggunaan 5 % sampai 20 % OAF sebagai
bahan pakan pengganti jagung memberikan
nilai konversi yang baik karena tidak
meningkatkan atau menurunkan konversi
pakan pada ayam pedaging selama penelitian.
Ditambahkan Nurhayati, Berliana dan Nelwida
(2019) menyatakan bahwa pakan yang
mengandung  bungkil inti sawit yang
difermentasi dengan Aspergilus niger dapat
diberikan pada puyuh sampai taraf 25% tanpa
mempengaruhi efisiensi penggunaan protein
dan terdapat kecenderungan peningkatan
efisiensi penggunaan protein. Matawidjaja
(1998) kualitas pakan menentukan konversi
pakan, dimana pakan yang berkualitas baik
dapat menghasilkan pertambahan bobot badan
yang tinggi dan penggunaan pakan akan
semakin efisien bila jumlah pakan yang
dikonsumsi minimal namun menghasilkan
pertambahan bobot badan yang tinggi.
Pengaruh Perlakuan Terhadap Berat Karkas

Tabel 1. menunjukkan bahwa berat
karkas tertinggi pada P» (988,15 + 116,58
g/ekor): kemudian diikuti P; (961,56 + 59,59
glekor), P:1 (960,61 =+ 32,60 g/lekor):
selanjutnya Py (922,57 = 82,94 g/ekor) dan
yang terendah pada P, (907,80 + 114,86
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g/ekor), untuk  mengetahui  pengaruh
penggunaan OAF terhadap berat karkas maka
dilakukan analisis statistik.

Analisis statistik menunjukkan bahwa
penggunaan OAF dalam pakan tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
(P>0,05) terhadap berat karkas. Berat karkas
sangat dipengaruhi berat akhir ayam. Berat
karkas merupakan gambaran pertumbuhan
jaringan daging dan tulang, apabila semakin
tinggi bobot karkas maka pertumbuhan
jaringan daging dan tulang yang termasuk
dalam komponen karkas semakin tinggi. Berat
badan akhir semua perlakuan tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
sehingga menyebabkan berat karkas dari
masing - masing perlakuan tidak memberikan
perbedaan yang nyata. Fakta yang
menunjukkan bahwa pertambahan berat badan
dan berat karkas tidak berbeda nyata,
mengindikasikan bahwa komponen karkas dan
komponen pon karkas tidak ada perbedaan dan
menunjukkan bahwa pertumbuhan jaringan
daging dan tulang pada semua perlakuan
penggunaan OAF sebagai bahan pakan
pengganti jagung relatif sama dan sebanding
dengan laju pertumbuhan (PBB). Hasil
penelitian  ini  mengindikasikan  bahwa
penggunaan OAF 5% sampai 20% dalam
pakan sebagai pengganti jagung memberikan
pengaruh baik dengan menghasilkan berat
karkas sebesar 907,80 g/ekor sampai 988,15
g/ekor. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian ~ Budiansyah ~ (2010)  disitasi
Andriyanto, Aryani, Raden, Regina,Vinda dan
Santa (2015) bahwa PBB ayam pedaging yang
diberi pakan bungkil kelapa terfermentasi ragi
tape sebagai pengganti sebagian pakan
komersil relatif sama, hal ini disebabkan
kandungan serat kasar yang tinggi seiring
bertambahnya penggunaan pakan perlakuan.
Berat karkas penelitian sesuai dengan hasil
penelitian North and Bell (1990) menyatakan
bahwa berat karkas yang semakin tinggi
dipengaruhi berat ayam yang dipotong dan
karkas ayam pedaging berkisar antara 65 — 75
% dari bobot hidup.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penggunaan OAF sebagai
pengganti jagung dalam pakan ayam pedaging
diperoleh rata - rata nilai kecernaan protein
60,29 %, serat kasar 38,3 %, retensi nitrogen,
AME 3456,01 Kkal/kg dan AMEn 2552,59

Kkal/kg. Penggunaan OAF sampai level 15 %

sebagai pengganti jagung dalam pakan ayam

pedaging dapat meningkatkan penampilan

produksi ayam pedaging.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan

peternak ayam dapat menggunakan OAF

sebagai bahan tambahan untuk pakan ternak

miliknya.
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